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ABSTRAK 

 

Femilya Sri Zulfa  : Pengaruh Penerapan Metode Penemuan 

Terbimbing terhadap Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Padang 

Panjang 

 

Kemampuan penalaran matematis merupakan salah satu kemampuan yang 

sangat penting dimiliki oleh siswa. Namun dalam kenyataannya di sekolah terlihat 

bahwa kemampuan penalaran matematis siswa belum tercapai secara optimal. Hal ini 

disebabkan karena siswa masih kurang terlibat dalam pembelajaran dan pembelajaran 

masih terpusat pada guru. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu menerapkan 

metode penemuan terbimbing. Metode penemuan terbimbing melibatkan siswa secara 

langsung dalam pembelajaran dengan cara siswa diberikan pertanyaan penuntun 

sehingga siswa dapat berpikir sendiri, menganalisis sendiri dan terbiasa menggunakan 

penalarannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan 

penalaran matematis siswa yang belajar menggunakan metode penemuan terbimbing 

lebih baik dari siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas XI 

IPA SMAN 1 Padang Panjang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen, rancangan yang 

digunakan adalah Static Group Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI IPA 

SMAN 1 Padang Panjang tahun pelajaran 2013/2014. Sampel dipilih secara acak 

sehingga terpilih kelas XI IPA 4 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA 7 sebagai 

kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan dengan tes penalaran matematis. Data 

yang diperoleh dianalisis dengan uji-t dengan taraf kepercayaan 95%. 

Berdasarkan hasil tes akhir terlihat bahwa rata-rata nilai tes akhir siswa yang 

pembelajarannya menggunakan metode penemuan terbimbing lebih tinggi daripada 

siswa yang pembelajarannya secara konvensional. Berdasarkan hasil analisis data 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar 

menggunakan metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang belajar 

dengan pembelajaran konvensional pada kelas XI IPA SMAN 1 Padang Panjang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari di setiap 

jenjang pendidikan untuk membekali siswa memiliki kemampuan berpikir logis, 

kritis, sistematis, analitis, dan kreatif. Matematika juga memiliki peranan penting 

dalam berbagai disiplin ilmu lain serta memiliki peranan untuk mengembangkan 

daya pikir manusia. Oleh karena itu siswa diharapkan dapat menguasai 

matematika, karena dengan menguasai matematika akan memudahkan 

memahami bidang ilmu lainnya. 

Tujuan pembelajaran matematika berdasarkan Kemendikbud (2013: 267) 

adalah agar siswa dapat:  

1. memiliki kemampuan berpikir kritis, logis, analitik dan kreatif, 

kemampuan pemecahan masalah, dan kemampuan 

mengkomunikasikan gagasan serta budaya bermatematika, 

2. memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah, 

3. menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 

4. mengembangkan sikap menghargai kegunaan matematika dalam 

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam 

mempelajari matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam 

pemecahan masalah di kehidupan sehari-hari (dunia nyata), dan  

5. mengembangkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai 

dalam matematika dan pembelajarannya. 
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Berdasarkan tujuan di atas, salah satu tujuan pembelajaran matematika 

adalah menggunakan penalaran. Guru sebagai pendidik dan pengajar hendaknya 

mampu mengembangkan kemampuan penalaran siswa. Hal ini dikarenakan 

kemampuan penalaran merupakan salah satu tujuan pembelajaran matematika 

yang penting sebagaimana menurut Shadiq (2004: 2) menyatakan bahwa 

“Penalaran merupakan suatu kegiatan, suatu proses atau suatu aktivitas berpikir 

untuk menarik kesimpulan atau  membuat suatu pernyataan baru yang benar 

berdasarkan pada beberapa pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau 

diasumsikan sebelumnya”. Artinya siswa dituntut untuk berpikir sehingga 

nantinya siswa mampu untuk menarik kesimpulan dari permasalahan atau 

pernyataan  yang ada. Mengajukan dugaan, melakukan manipulasi matematika, 

menarik kesimpulan, menyusun bukti, menarik kesimpulan dari pernyataan, 

memeriksa kesahihan suatu argumen dan menggunakan penalaran pada pola atau 

sifat dari gejala matematis untuk membuat generalisasi merupakan hal yang 

sangat penting untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis siswa.  

Materi matematika dan penalaran itu saling berkaitan. Menurut Depdiknas 

2002 (Shadiq, 2004: 3) menyatakan bahwa “Materi matematika dan penalaran 

matematika merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, yaitu materi 

matematika dipahami melalui penalaran dan penalaran dipahami dan dilatihkan 

melalui belajar materi matematika”.  Berdasarkan pendapat ini dapat dikatakan 

bahwa siswa yang mempunyai penalaran yang baik akan mudah memahami 
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materi matematika, dan sebaliknya siswa yang kemampuan penalaran 

matematikanya rendah akan sulit memahami materi matematika. 

Berdasarkan hasil pengamatan di SMAN 1 Padang Panjang kelas XI IPA 

pada tanggal 26 Agustus  sampai tanggal 13 September 2013, terlihat bahwa 

siswa masih kurang terlibat dalam pembelajaran.  Siswa hanya mencatat konsep-

konsep  yang dicatatkan dan dijelaskan, kemudian siswa diberikan contoh soal, 

sehingga pembelajaran terpusat pada guru. Siswa tidak ada yang bertanya saat 

guru menanyakan apakah ada yang ingin ditanyakan mengenai materi yang 

disampaikan, sehingga guru menganggap siswa sudah mengerti apa yang 

dijelaskan. Selain itu, saat guru memberikan soal latihan yang membutuhkan 

penalaran, siswa mulai kebingungan dalam menyelesaikan soal tersebut. Hal ini 

dikarenakan siswa belum terbiasa dalam menggunakan penalarannya karena 

kebanyakan soal yang diberikan saat contoh dan latihan adalah berupa soal-soal 

pemahaman konsep.  

Rendahnya kemampuan penalaran dapat dilihat dari contoh jawaban  siswa 

ketika diberikan soal penalaran, sebanyak 46% siswa tidak bisa menyelesaikan 

soal penalaran yang diberikan, yaitu. 

“Buktikan bahwa ”.  

 

Salah satu penyelesaian siswa dalam menjawab soal tersebut dapat dilihat 

pada Gambar 1.  
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 Gambar 1. Contoh Jawaban Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa siswa sudah benar dalam 

menggunakan rumus penjumlahan sinus. Berarti siswa sudah paham dengan 

konsep penjumlahan dan pengurangan sinus. Siswa juga sudah paham konsep 

trigonometrinya yaitu , tetapi siswa belum mampu dalam 

melakukan manipulasi matematika di baris terakhir yang dibuat pada jawaban 

siswa tersebut yang menyebabkan siswa tidak mampu untuk menyelesaiakn 

pembuktian dari soal yang diberikan. Seharusnya siswa melakukan manipulasi 

pada  menjadi , sehingga persamaannya menjadi 

  

 

 Setelah didapat seperti jawaban yang di atas, siswa kembali melakukan 

penjumlahan sinus yaitu . Tetapi siswa tidak mampu melakukan 

manipulasi tersebut dan menyebabkan kemampuan siswa untuk menyusun bukti 

pun rendah. Karena rendahnya kemampuan siswa dalam melakukan manipulasi 
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matematika, dan juga dalam menyusun bukti, menyebabkan kemampuan 

penalaran matematis siswa menjadi rendah. 

Untuk mengatasi masalah ini, hendaknya siswa dilibatkan di dalam 

pembelajaran sehingga siswa terbiasa menggunakan penalarannya. Salah satu 

metode yang dapat digunakan adalah metode penemuan terbimbing. Belajar 

dengan metode penemuan yaitu dengan cara siswa menemukan konsep melalui 

bimbingan dan arahan guru berupa pertanyaan-pertanyaan yang diatur oleh guru 

di dalam LKS dan kemudian menerapkan konsep yang telah diperoleh tersebut. 

Metode penemuan terbimbing ini melibatkan interaksi antara siswa dengan guru 

dimana siswa menarik kesimpulan yang diinginkan dari pertanyaan-pertanyaan 

yang diberikan oleh guru.  

Metode penemuan terbimbing cocok digunakan untuk meningkatkan 

penalaran matematis siswa karena diawali dengan merumuskan masalah yang 

diberikan kepada siswa dengan data secukupnya, siswa memproses, 

menganalisis data, kemudian siswa menyusun dugaan dari hasil analisis yang 

dilakukan, melalui dugaan ini diharapkan siswa tidak menerima begitu saja 

konsep yang telah jadi dalam kegiatan belajar matematika, tentu siswa dituntut 

untuk berpikir sehingga siswa mampu berlatih untuk menggunakan 

penalarannya. Setelah siswa menemukan konsep yang diminta, siswa diberikan 

soal latihan atau soal tambahan yaitu soal-soal penalaran untuk memeriksa 

apakah hasil penemuan itu benar. Jadi siswa tidak secara langsung menerima 

konsep dari guru, namun siswa diberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun agar 
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siswa dapat berpikir sendiri, menganalisis sendiri, dan dapat menemukan konsep. 

Dengan demikian siswa akan mudah paham dengan konsep yang ditemukannya 

dan memudahkan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang membutuhkan 

penalaran dalam menyelesaikannya.  

Selain itu, diharapkan juga siswa dapat menarik kesimpulan dari pernyataan 

yang ada,  menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan matematika sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran matematis siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Penerapan Metode Penemuan Terbimbing terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematis Siswa Kelas XI IPA SMAN 1 Padang Panjang” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, 

masalah yang muncul dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Pembelajaran terpusat pada guru. 

2. Siswa masih kurang terlibat dalam pembelajaran. 

3. Siswa belum terbiasa menggunakan penalarannya. 

4. Kemampuan penalaran siswa masih rendah. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terarah dan terkontrol, permasalahan yang dibahas 

pada penelitian ini dibatasi pada kemampuan penalaran matematis siswa kelas 

XI IPA SMAN 1 Padang Panjang. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dijawab melalui penelitian yang dilakukan adalah 

“Apakah kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar menggunakan 

metode penemuan terbimbing lebih baik daripada siswa yang belajar dengan 

pembelajaran konvensional pada kelas XI IPA SMAN 1 Padang Panjang?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui apakah 

kemampuan penalaran matematis siswa yang belajar menggunakan metode 

penemuan terbimbing lebih baik dari siswa  yang belajar dengan pembelajaran 

konvensional pada kelas XI IPA SMAN 1 Padang Panjang. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi: 

1. penulis sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam menggunakan 

metode pembelajaran. 

2. Guru matematika sebagai salah satu alternatif metode pembelajaran. 

3. Peneliti lain sebagai sumber informasi untuk melakukan penelitian yang lebih 

mendalam dari permasalahan yang dihadapi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

penalaran matematis siswa yang belajar menggunakan metode penemuan 

terbimbing lebih baik daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran  

konvensional pada kelas XI IPA SMAN 1 Padang Panjang. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan  

beberapa hal,  antara lain : 

1. Guru bidang studi matematika dapat menjadikan penemuan terbimbing 

sebagai salah satu metode pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

2. Guru dan peneliti selanjutnya agar menentukan jadwal tes akhir yang 

tepat agar siswa siap untuk mengikuti ujian. 
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